BAB II
LANDASAN TEORI
A. Metode Drill (Latihan)
1. Pengertian
Metode Drill atau disebut latihan siap dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan melakukan secara praktis sesuatu pengetahuan dapat disempurnakan dan siap siagakan1.
Metode Drill yang juga disebut “ Metode training “ merupakan cara mengajar yang baik digunakan untuk menanamkan kebiasaan – kebiasaan tertentu juga sarana untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesempatan, serta keterampilan siswa2.
Metode drill merupakan metode pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah di pelajari.3 Secara umum pembelajaran dengan metode drill biasanya digunakan agar siswa :
a. Memiliki kemampuan motorik/gerak, seperti menghafal kata-kata, menulis dan menggunakan alat.
b. Mengembangkan kecakapan intelek seperti mengalikan, membagi, dan menjumlahkan.

10 Prof.DR.Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia,2006 ) hal.317
11 Ibid, hlm.20
12Ahmad Munjin Nasih dkk, Metode dan Teknik Pendidikan Agama Islam,(Bandung:Refika Aditama,2009),hlm.91


c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara suatu keadaan dengan yang lain.
Pembelajaran berlangsung bilamana terjadi suatu proses interaksi antara guru dan siswa terdapat suatu perubahan tingkah laku. Jadi, suatu pengulangan terhadap apa yang terjadi belum dapat dikatakan suatu proses pembelajaran, oleh karena itu perlu dipahami dalam situasi yang bagaimanakah sepantasnya dilakukan latihan siap dan perlu dipertimbangkan dalam penggunaan metode Drill agar tercpta situasi belajar yang kondusif serta keharmonisan antara guru dan siswa itulah mula – mula harus diulangi untuk memperoleh respons dari siswa. Bilamana siswa dihadapkan dengan berbagai situasi belajar, maka dalam diri siswa akan timbul alasan untuk memberi respons positif dan negative. Dari kedua respon tersebut peranan guru diharapkan mampu menguasai kelas agar para siswa lebih cenderung ke respons positif, sehingga menyebabkan dia melatih keterampilannya. 
Untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa agar dapat lebih sempurna maka suatu Metode Drill juga harus dimulai dari hal – hal yang mendasar agar siswa betul–betul mengerti apa yang telah dan akan dilakukannya dari hal tersebut diharapkan memperoleh hasil belajar yang diinginkan. Karena metode Drill merupakan suatu cara yang baik untuk menanamkan kebiasaan–kebiasaan tertentu juga sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan–kebiasaan yang baik, selain itu metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. 
Menurut Roestiyah dalam bukunya mengatakan bahwa pengertian metode drill adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan,siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.4 Sedangkan menurut Abdul Majid dalam bukunya mengatakan bahwa metode drill adalah suatu rencana menyeluruh tentang penyajian materi secara sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan dengan cara latihan agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik 5.
Berdasarkan teori-teori diatas, maka pengertian metode drill adalah suatu cara atau kebiasaan-kebiasaan tertentu yang digunakan untuk ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan.

2. Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill
Adapun kelebihan metode drill adalah :
a. Membiasakan siswa bekerjasama menurut paham demokrasi, memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan sikap musyawarah dan bertanggung jawab.

4 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:BIna Aksara,1985),hlm.125
5 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Study Kompetensi Guru, (Bandung:PT.Rosda Karya,2006),hlm.133.

b. Kesadaran akan adanya kelompok menimbulkan rasa kompetisi yang sehat, sehingga membangkitkan kemauan belajar yang sungguh-sungguh.
c. Guru tidak perlu mengawasi masing-masing murid secara individual, cukup dengan memperhatikan kelompok saja atau ketua-ketua kelompoknya.
d. Melatih ketua kelompok menjadi pemimpin yang bretanggung jawab dan membiasakan anggota-anggotanya untuk melaksanakan tugas kewajiban sebagai anggota yang patuh pada aturan.
Sementara kelemahan dari metode drill adalah :
a. Latihan yang dilakuan di bawah pengawasan yang ketat dan suasana yang serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.
b. Tekanan yang berat, yang diberikan setelah murid merasa bosan atau jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan menimbulkan keadaan psikis berupa mogok belajar/latihan.
c. Latihan yang terlampau berat diberikan di bawah bimbingna guru, perintah guru dapat melemahkan inisiatif maupun kreatifitas siswa.
d. Karena tujuan latihan adalah mengokohkan asosiasi tertentu, maka siswa akan merasa asing terhadap semua struktur-struktur baru dan menimbulkan perasaan tidak berdaya.
e. Menghambat bakat dan inisiatif siswa karena siswa banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian.
f. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan dan kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang monoton, mudah membeosankan.
g. Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah siswa melakukan sesuatu secara mekanis dan dalam memberikan stimulus siswa dibiasakan bertindak secara otomatis.
h. Dapat menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran yang bersifat menghafal dimana siswa dilatih untuk menguasai bahan pelajaran secara hafalan dan secara otomatis mengingtkannya bila ada pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan hafalan tersebut tanpa suatu proses berfikir secara logis.
Ada bermacam-macam usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode drill ini yaitu antara lain:
1) Latihan hanya untuk abhan atau tindakan yang bersifat otomatis.
2) Latihan harus memiliki arti yang luas.
3) Proses latihan dan kebutuhan-kebutuhan harus disesuaikan dengan proses perbedaan individual
4) Latihan harus menarik, gembira dan tidak membosankan.6


6 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Untuk Membantu Problematika Belajar Mengajar), (Bandung:Akphabeta,2010), hlm.217-218
3. Prinsip Menggunakan Metode Drill
Seperti metode yang lain, metode drill mempuntai prinsip dalam penggunaannya diantaranya :
a. siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan tertentu.
b. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis, mula-mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk kemudian bisa lebih sempurna.
c. Latihan tidak perlu lama asal sering di laksanakan
d. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.
e. Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang bersifat esensial dan berguna.7

B. Keterampilan Membaca
1. Pengertian Membaca
Membaca adalah salah satu dari 4 keterampilan berbahasa. Dalam kegiatan membaca, kegiatan lebih banyak dititik beratkan pada keterampilan membaca daripada teori-teori membaca itu sendiri.
Henry Guntur Tarigan menyebutkan 3 komponen dalam keterampilan membaca yaitu :8

7 Nana Sudjana, Ibid, hlm.87
8 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,1979), hlm.10
a. Pengenalan terhadap aksara-aksara serta tanda-tanda baca.
b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistic yang formal.
c. Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna.
Setiap guru bahasa haruslah menyadari serta memahami benar-benar bahwa membaca adalah suatu metode yang dapat dipergunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri dan kadang-kadang dengan orang lain yaitu mengkomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada lambing-lambang tertulis.
Henry Guntur Tarigan berpendapat bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.9
Harimurti Kridalaksana mengatakan membaca adalah menggali informasi dari teks, baik yang berupa tulisan maupun dari gambar atau diagram maupun dari kombinasi itu semua.10
Soedarso berpendapat bahwa membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, meliputi orang yang harus menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat.11

 9  Ibid., hlm.7
10  Harimurti, Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 1984), hlm.122
11  Soedarso, Sistem Membaca Cepat dan Efektif, (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), hlm.4
DP. Tampubolon berpendapat bahwa membaca adalah kegiatan fisik dan mental yang dapat berkembang menjadi suatu kebiasaan.12
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas beranggapan bahwa membaca adalah suatu kemauan untuk melihat lambing-lambang tertulis   serta mengubah lambing-lambang tertulis tersebut melalui suatu metode pengajaran membaca seperti fonik (ucapan, ejaan, berdasarkan interpretasi fonetik terhadap ejaan biasa), menjadi membaca lisan. Makna itu akan berubah Karena setiap pembaca memiliki pengalaman yang berbeda-beda yang dipergunakan untuk menginterpretasikan kata-kata tersebut.

2. Tujuan Membaca
Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan, arti (meaning) erat sekali  berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca.
Henry Guntur Tarigan mengemukakan tujuan membaca adalah sebagai berikut:13
a. Membaca untuk meperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or facts).
b. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama ( reading for main ideas).
12 DP. Tampubolon, Kemampuan Membaca Teknik, Membaca Efektif dan Efisien, (Bandung: Angkasa, 1986), hlm.228
13 Henry Guntur Tarigan, Loc.Cit
c. Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita  (reading for sequence or organization).
d. Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inference).
e. Membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading for classify),
f. Membaca menilai, membaca evaluasi (reading to evaluate).
g. Membaca untuk memperbadingkan atau mempertentangkan (reading to compare or contrast).
Nurhadi berpendapat bahwa tujuan membaca adalah sagai berikut :14
a. Memahami secara detail dan menyeluruh isi buku
b. Menangkap ide pokok atau gagasan utama secara tepat.
c. Mendapatkan informasi tentang sesuatu.
d. Mengenali makna kata-kata
e. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat sekitar.
f. Ingin memperoleh kenikmatan dari karya sastra.
g. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia.
h. Ingin mencari merk barang yang cocok untuk dibeli.
i. Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang.
j. Ingin memperoleh informasi tentang lowongan pekerjaan.


14 Nurhadi, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca, (Bandung : CV.Sinar Baru,1989), hlm.14
k. Ingin mendaoat keterangan tentang pendapat seseorang (ahli) tentang definisi suatu istilah.

3. Aspek-Aspek Membaca
Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Secara garis besar aspek-aspek membaca dapat dibagi menjadi 2 yaitu :15
a. Keterampilan yang bersifat mekanisme mencakup :
1) Pengenalan bentuk huruf
2) Pengenalan unsure-unsur lingusitik (fonem, kata, frase, pola klausa, kalimat dan lain-lain)
3) Pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis)
4) Kecepatan membaca bertaraf lambat.
b. Keterampilan yang bersifat pemahaman mencakup :
1) Memahami pengertian sederhana
2) Memahami signifikasi atau makna (misalnya maksud dan tujuan pengarang relevansi / keadaan kebudayaan, reaksi pembaca).
3) Kecepatan membaca yang felksibel, yang mudah di sesuaikan dengan keadaan.

15 Henry Guntur Tarigan, Op.cit, hlm. 11-12
4.  Jenis-Jenis Keterampilan Membaca
Membaca sebagai suatu aktivitas yang kompleks, mempunyai tujuan yang kompleks dan masalah yang bermacam-macam. Tujuan yang kompleks merupakan tujuan umum dari membaca disamping tujuan umum itu tentu terdapat pula bermacam ragam tujuan khusus yang menyebabkan timbulnya jenis-jenis membaca. Ditinjau dari segi bersuara atau tidaknya orang waktu membaca itu terbagi atas :
a. Membaca yang bersuara yaitu suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama orang lain. Jenis membaca bersuara itu mencakup :
1) Membaca nyaring dan keras yakni suatu kegiatan membaca yang dilakukan dengan keras. Membaca nyaring itu  biasa dilakukan oleh guru, penyiar TV, penyiar radio dan lain-lain.
2) Membaca teknik (membaca lancar) harus memperhatikan cara-cara mengucapkan bunyi bahasa meliputi kedudukan mulut, lidah dan gigi, cara menempatkan tekanan kata, tekanan kalimat, dan fungsi-fungsi tanda baca sehingga menimbulkan intonasi yang teratur, kecepatan mata yang tinggi dan panadangan mata yang jauh.
3) Membaca indah yaitu hamper sama dengan membaca teknik yaitu membaca dengan memperlihatkan teknik membaca terutama lagu, ucapan dan mimik membaca sajak dalam apresiasi sastra.

b. Membaca yang tidak bersuara (dalam hati yaitu aktivitas membaca dengan mengandalkan ingatan visual yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan yang mencakup :
1) Membaca teliti yaitu membaca yang menuntut suatu pemutaran atau pembalikan pendidikan yang menyeluruh.
2) Membaca pemahaman yaitu membaca yang penekanannya diarahkan pada keterampilan memahami dan menguasai isi bacaan. Jenis membaca inilah yang akan penulis kaji lebih dalam lagi.
3) Membaca ide yaitu membaca dengan maksud mencari memperoleh serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada bacaan.
4) Membaca kritis yaitu membaca yang dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif serta analitis dan bukan hanya  mencari kesalahan.
5) Membaca telaah yaitu terbagi 2 hal yaitu :
6) Membaca skimming (sekilas) yaitu cara membaca yang hanya untuk mendapatkan ide pokok.16
7) Membaca cepat yaitu keterampilan memilih isi bahan yang harus dibaca sesuai dengan tujuan kita yang ada relevansinya dengan kita, tanpa membuang-buang waktu untuk menekuni bagian-bagian lain yang tidak kita perlukan.17


16 Soedarso, Sistem Membaca Cepat dan Efektif, (Jakarta: PT.Gramedia, 1989), hlm.84
17 Ibid., hlm. XIV-XV
C. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI)
1. Latar Belakang
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik  untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.  
Dengan  standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini diharapkan:
a. peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri;
b. guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar;
c. guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta didiknya; 
d. orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan program kebahasaan daan kesastraan di sekolah;
e. sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber belajar yang tersedia; 
f. daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional.

2. Tujuan
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis 
b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara
c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan
d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  intelektual, serta kematangan emosional dan sosial
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa 
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

3. Ruang Lingkup
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: Mendengarkan, Berbicara, Membaca,  dan Menulis. Pada akhir pendidikan di SD/MI, peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya sembilan buku sastra dan nonsastra.



D. Keterampilan Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Hewan Di Sekitar Kita.
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selalu didominasi oleh guru. Dalam penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metode ceramah, dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya. Dengan demikian, suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif.
Upaya peningkatan prestasi belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta didik. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat diperoleh prestasi belajar yang optimal.
Metode drill dapat digunakan sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan pemahaman dan daya berpikir kritis siswa, metode drill mendorong siswa untuk memahami materi secara mandiri serta mendorong siswa agar mampu mengutarakan hal-hal dalam materi yang belum mereka pahami, yaitu dengan cara berlatih membaca,menulis dan bercerita pada saat pembelajaran. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ini peneliti memilih menggunakan  metode ini berdasarkan pada observasi awal. Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang sangat relevan terhadap lingkungan siswa, karena sebagaimana tertuang dalam ruang lingkup pelajaran Bahasa Indonesia meliputi Mendengarkan, Berbicara, Membaca,  dan Menulis yang mengajarkan bagaimana membaca, menulis, berhitung dengan menggunakan bahasa Indonesia. Oleh karena itulah pelajaran Bahasa Indonesia harus benar-benar mampu ditanamkan dalam diri siswa sebagai generasi penerus bangsa. 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada bagaimana berbahasa dengan cara berdialog dalam bentuk percakapan, menulis dengan ejaan dan tanda baca yang benar, serta berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik.
Berdasarkan pemikiran diatas kualitas kehidupan bangsa pada saat ini sangat ditentukan oleh pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Maka untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu sesuai dengan tuntutan masyarakat di era global serta perkembangan IPTEK yang telah membawa perubahan pada aspek kehidupan manusia, yang ingin membentuk manusia yang berkualitas, dalam arti insan berilmu pengetahuan, berketerampilan, berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia, bertanggungjawab dan berupaya mencapai kemakmuran keluarga, masyarakat,  dan negara. Sesuai kriteria tersebut diatas, maka peran guru sangat di butuhkan agar tujuan tersebut tercapai dengan baik.
Dalam hal ini seorang guru di tuntut untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melakukan evaluasi dalam pembelajaran. Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran, pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan  (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.18


18 I Nyoman Sudana Degeng, Buku Pegangan Teknologi Pendidikan Pusat Antar Universitas Untuk Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Intruksional Universitas Terbuka (Jakarta: Depdikbud RI, Dirjen, Dikti, 1993), hlm.1)

Proses perencanaan pembelajaran menggunakan metode drill untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia pokok bahasan hewan di sekitar kita pada siswa kelas II MI Shirotul  dapat dilaksanakan dengan memfokuskan siswa mempelajari materi hewan dengan membaca dan memahami rangkuman awal yang telah diberikan,mempersiapkan beberapa pertanyaan terkait dengan bahasan materi. 
Langkah awal perencaaan tindakan ini adalah menganalisis komponen dan isi butir, menetapkan materi pembelajaran, membaca bukupaket bahasa Indonesia kelas II, Mengembangkan silabus, menyusun rencana pelaksaan pembelajaran, membuat lembar kegiatan siswa, menyusun instrumen pengumpulan data yang meliputi instrumen observasi untuk mengamati guru dalam pelaksanaan pembelajaraan, instrumen lembar observasi untuk mengamati kegiatan siswa dalam melakukan diskusi dan mempresentasikan hasil percobaannya, serta instrumen soal ulangan harian.
Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan perpaduan metode drill untuk meningkatkan kemampuan membaca dalam pelajaran bahasa Indonesia pokok bahasan hewan di sekitar kita pada siswa kelas II MI Shirotul Jannah dapat dilaksanakan dengan:
1. Siswa membaca bacaan bersama-sama dengan guru yang terlebih dahulu membacakan bacaan dengan judul Hewan di sekitar kita.
2. Satu persatu guru memanggil siswa untuk membaca bacaan di depan kelas.
3. Siswa mengerjakan evaluasi pembelajaran.
4. Kesempatan bertanya jawab tentang materi.
5. Evaluasi dalam keterampilan membaca dilaksanakan dalam bentuk tes tertulis (soal terlampir) dan penilaian psikomotorik yaitu dengan menggunakan lembar penilaian observasi siswa (terlampir).
6. Setiap akhir kegiatan guru memberikan penguatan kepada siswa dengan membaca kembali secara bersama-sama agar keterampilan siswa dalam membaca dengan menggunakan metode drill semakin meningkat.
	


